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Abstract 

Human life can never be separated from the condition of 

psychological well-being. Every human being strives to create a 

prosperous life, both in physical, social, and mental conditions so that 

the quality of his life increases. One of the factors that influence 

psychological well-being is gratitude. This is because gratitude is able 

to create a positive outlook on events that occur in life. This study 

aims to determine the relationship between gratitude and 

psychological well-being in students who workin college part-time. 

The hypothesis proposed in this study is that there is a relationship 

between gratitude and psychological well-being in students who study 
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part-time work. The subjects of this research are students who study 

part-time at the Ushuluddin faculty and theUIN Raden Intan Lampung 

religious studies class 2017totaling 70 students. Thetechnique used 

atechnique samplingtotal sampling.   The data collection technique 

used a gratitude scale of 19 items (ɑ = 0.865) and a psychological 

well-being scale of 21 items (ɑ = 0.868). The results of the study 

indicate a relationship between gratitude and psychological well-

being in students who workcollege part-time in. The data analysis 

used was the Pearson product moment correlation. The results 

showed that the two variables had a significant relationship. rxy = 

0.510 with p = 0.000 (p <0.01), this indicates that there is a 

significant positive relationship between gratitude and psychological 

well-being in students who studywhile working  part-time  so that the 

hypothesis is accepted. The higher the gratitude, the higher the 

resulting psychological well-being. The effective contribution of 26% 

is influenced by the independent variables in this study and 74% is 

influenced by other factors. 

 

 
Abstrak 

Kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dari kondisi 

kesejahteraan  psikologisnya. Setiap manusia berupaya untuk 

menciptakan kehidupan yang sejahtera, baik kondisi fisik,sosial, dan 

mental agar kualitas hidupnya meningkat. Faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis salah satunya rasa syukur. 

Hal ini dikarenakan rasa syukur mampu menciptakan suatu 

pandangan positifterhadap peristiwa yang terjadi dalam hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa 

syukur dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja part-time. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah ada hubungan antara rasa syukur dengan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

parttime di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan 

Lampung angkatan 2017 berjumlah 70 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling total.  Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala rasa syukur sebanyak 19 

aitem (ɑ = 0,865) dan skala kesejahteraan psikologis sebanyak 21 

aitem (ɑ = 0,868). Hasil dari penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja parttime. Analisis data yang 

digunakan adalah Korelasi product momen pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan dari dua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

signifikan. rxy = 0,510 dengan p = 0,000 (p < 0,01), hal ini 

menandakan bahwa adanya hubungan yang positif signifikan antara 

rasa syukur dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang  

kuliah sambil bekerja part-time sehingga hipotesis diterima. Semakin 
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tinggi rasa syukur maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis 

yang dihasilkan. Sumbangan efektif sebesar 26% yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas dalam penelitian ini dan 74% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Keywords = grattitude, psychological well-being 
 

 

Pendahuluan 

 

Setiap manusia berupaya untuk menciptakan kehidupan 

yang sejahtera, baik  kondisi  fisik,  sosial,  dan  juga  psikologisnya  

agar  kualitas  hidupnya meningkat termasuk mahasiswa. Mahasiswa 

merupakan masa remaja yang mengalami transisi dari sekolah 

menengah atas ke jenjang perguruan tinggi (Santrock, 2012). 

Mahasiswa yang telah melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

pada dasarnya memiliki tujuan utama yaitu belajar dan 

mengembangkan pola pikir. Oleh karena itu, mahasiswa harus 

menjalankan semua proses dalam sebuah perguruan tinggi untuk 

mencapai tujuan belajar mereka, agar mendapatkan indeks prestasi 

yang baik dan menyelesaikan kuliah mereka tepat waktu (Rani, 

Iskandar, dkk, 2013). 

Pentingnya kesejahteraan psikologis dimiliki remaja tidak 

sejalan dengan kenyataan yang ada. Menurut Prabowo (2017) 

kesejahteraan psikologis remaja di Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan  oleh  

Kurniasari,  Epi.  dkk  (2019)  kesejahteraan  psikologis  pada 

mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 

sekitar 16%  berada pada kategori tinggi, kemudian sekitar 46% 

berada pada kategori sedang, dan sekitar 38% berada pada kategori 

rendah. 

Di Indonesia, kondisi perekonomian cukup sulit bagi sebagian 

mahasiswa. Beberapa mahasiswa mempunyai masalah dengan biaya, 

sehingga berusaha meringankan  beban  orangtuanya  dan    

mendorong  mahasiswa  kuliah  sambil bekerja (Denura, 2012). Hal 

ini menyebabkan mahasiswa harus menjalankan dua aktivitas 

sekaligus yaitu kuliah dan bekerja. Kebanyakan pekerjaan yang 

paling banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah jenis perkejaan 

paruh waktu (part time), dikarenakan jadwal kerja paruh waktu lebih 

fleksibel dan tipe pekerja ini tidak memiliki kontrak kerja (Mardelina, 

2017). 
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Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja banyak dijumpai di 

berbagai Negara. Hal ini terjadi baik di negara berkembang maupun 

di negara maju yang telah   mapan   secara   ekonomi.   Contohnya   

di   Inggris,   sebanyak   87%   dari mahasiswa  yang berkuliah  

sambil  bekerja  mengatakan  bahwa  mereka  bekerja untuk 

menambah keterampilan, selebihnya alasan mahasiswa yaitu untuk 

menambah biaya perkuliahan dan hanya sekedar mengisi waktu luang 

atau hobi semata (BBC Indonesia, 2015). 

Disisi lain adanya masalah-masalah yang mahasiswa hadapi 

antara lain; mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk 

mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, 

mulai dari mengatur waktu, kedisplinan, dan memperhatikan kondisi 

kesehatan fisik mereka baik itu dalam urusan perkuliah maupun 

dalam pekerjaan, mereka harus membagi peran antara mahasiswa dan 

karyawan,  terlebih  lagi  permasalahan  dalam  pergaulan,  

kurangnya  interaksi dengan sesama temannya (Mardelina, 2007). 

Menurut National Health Ministries (Putri, 2012) bahwa mahasiswa 

memiliki banyak penyebab sumber stres antara lain; tekanan 

akademis, perubahan lingkungan dengan tanggung jawab baru, 

perubahan hubungan sosial, tanggung jawab finansial, menghadapi 

individu- individu baru dengan beragam ide, mulai membuat 

keputusan yang besar, mengenal identitas dan orientasi seksual dan 

mulai mempersiapkan kehidupan setelah kuliah. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada lima mahasiswa UIN 

Raden Intan Lampung yang saat ini sedang menjalani kuliah sambil 

bekerja part time. Tiga mahasiswa berinisial A, D, dan K 

mengungkapkan alasan mereka bekerja untuk meringankan beban 

orang tua dalam biaya perkuliahan. tetapi mereka juga sering 

mengalami hambatan-hambatan dalam menjalani aktivitas antara 

kuliah dan bekerja  seperti  kesulitan  untuk  membagi  waktu  antara  

kuliah  dan  bekerja, kesulitan berkonsentrasi pada saat kuliah, 

kesulitan dalam menentukan prioritas antara kuliah dan pekerjaan, 

kurangnya waktu belajar dan istirahat. Hal inilah yang   

menunjukkan   kesejahteraan   psikologis   yang   rendah   pada   

dimensi penguasaan lingkungan dan tujuan hidup. Hambatan-

hambatan itulah yang menyebabkan prestasi akademik mereka 

menurun dan tidak jarang dapat menyebabkan mereka stres. 

Sedangkan dua diantaranya berinisial P dan  B alasan kuliah sambil 

bekerja part-time adalah mengisi waktu luang, hidup mandiri dan 

mencari pengalaman, mereka tidak memungkiri bahwa terkadang 

mereka terlalu fokus bekerja sehingga kuliahnya terbengkalai, dan 
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karna keterbatasan waktu bersosialisasi  dengan  teman-teman  

kuliah,  sehingga  merasa  kurang  akrab  dan merasa kurang 

informasi mengenai tugas kuliah karna hanya mengandalkan 

informasi dari teman dekat saja. Hal ini menunjukkan kurangnya 

menjalin hubungan yang positif dengan orang lain sehingga 

kesejahteraan psikologisnya rendah. 

Hasil  wawancara  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  

mahasiswa  yang kuliah sambil bekerja part-time memiliki 

kesejahteraan psikologis yang rendah pada aspek penguasaan 

lingkungan, penerimaan diri, tujuan hidup,dan pertumbuhan pribadi 

(Ryff, 1989). Sehingga mahasiswa mengalami antaralain; kesulitan  

dalam  mengatur  waktu  antara  urusan  kuliah  dan  pekerjaan,  

mereka sering tidak memiliki waktu yang cukup untuk mengerjakan 

tugas, mereka memiliki waku yang terbatas di kampus, jarang 

terlibat aktivitas kampus dan sosial, kurangnya interaksi dengan 

teman di kampus, terkadang banyaknya tugas kuliah juga 

mengganggu konsentrasi dalam bekerja sehingga mahasiswa merasa 

cukup kelelahan fisik maupun mental, karena mahasiswa  merasa 

mempunyai dua tanggung   jawab   sekaligus   yaitu   kuliah   dan   

bekerja.   Sehingga   terjadinya penurunan indeks prestasi dan 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part time mengalami stres. 

Hasil wawancara tersebut berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Murniasih pada tahun (2013) yang menjelaskan 

bahwa ada berbagai permasalahan yang timbul ketika mahasiswa 

memilih berkuliah sambil bekerja, seperti permasalahan dalam 

pergaulan atau permasalahan keluarga yang akan menambah 

tuntunan beban untuk diselesaikan. Mahasiswa yang kuliah saja 

memiliki banyak waktu luang untuk menyelesaikan tugas, laporan 

atau belajar. Berbeda dengan mahasiswa  yang  kuliah  sambil  

bekerja  yang  memiliki  waktu  terbatas,  karena terlalu banyak 

kegiatan yang dijalani. Dalam hal tersebut, mahasiswa tidak hanya 

memenuhi  tanggung  jawabnya  dalam  pendidikan  dan  kehidupan  

di perkuliahannya, namun juga memiliki tanggung jawab dalam relasi 

dan di dalam pekerjaannya. 

Kesejahteraan psikologis adalah perasaan individu yang 

menjalankan hidupnya dengan perasaan yang positif dan 

berkelanjutan, dimana individu dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik (Huppert dkk, 2005). Dierendock, dkk (dalam 

Harimukthi & Dewi, 2014) menyatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis merupakan suatu  yang penting karena memiliki 

kesejahteraan psikologis yang tinggi akan mendukung kesehatan 
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yang lebih baik, memperpanjang umur, meningkatkan usia harapan 

hidup, dan menggambarkan kualitas hidup dan fungsi individu. 

Menurut Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J. (2009) Banyak faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang, di antaranya 

adalah dukungan sosial, religiusitas,status sosial ekonomi dan rasa 

syukur. Syukur adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan rasa syukur mampu 

menciptakan suatu pandangan positif terhadap peristiwa yang terjadi 

dalam hidup. Menurut  Park,  Peterson  dan  Seligman  (Ratnayanti  

&  Wahyuningrum, 2016) rasa syukur merupakan suatu bentuk emosi 

positif dalam mengekspresikan kebahagiaan dan rasa terimakasih 

terhadap segala kebaikan yang di terima. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumya (Wood, dkk, 2009) rasa 

syukur secara signifikan berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis. 

Syukur sangat efektif dalam meningkatkan well-being seperti 

membangun sumber daya psikologis, sosial, dan spiritual. Semakin 

bersyukur seseorang maka kesejahteraan psikologisnya semakin 

tinggi, individu akan memiliki evaluasi kognitif dan afektif yang 

positif tentang hidupnya, begitu pula dengan sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Susilawati 

(2016) tentang hubungan rasa syukur dan perilaku prososial terhadap 

kesejahteraan psikologis pada remaja akhir. Hasil koefisien 

determinsi 51,3%. Hasil penelitian menyatakan bahwa  adanya  

hubungan  positif  signifikan  antara  rasa  syukur  dan  perilaku 

prososial terhadap kesejahteraan psikologis pada remaja akhir. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurarini (2016) tentang pengaruh rasa 

syukur dan kepribadian terhadap kesejahteraan psikologis. Besar nya 

pengaruh sebesar 59,7%. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

yang signifikan antara rasa syukur dan kepribadian terhadap 

kesejahteraan psikologis. Berdasarkan uraian-uraian diatas maka 

peneliti melakukan penelitian tentang hubungan antara rasa syukur 

dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja part time. 

 

Metode Penelitian 

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  70  mahasiswa fakultas 

ushuluddin angkatan 2017 yang kuliah sambil bekerja part time. 

Peneliti mengambil sampel penelitian secara keseluruhan yang 

berjumlah 70 mahasiswa fakultas ushuluddin angakatan 2017 yang 

kuliah sambil bekerja part-time. Berdasarkan   data   tersebut   maka   
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peneliti   mangambil   teknik sampling  yang digunakan  ialah  

sampling  total,  yaitu  pemilihan  subjek dengan mengambil seluruh 

populasi yang ada (Sugiyono, 2015) , dalam teknik sampling ini yang 

dijadikan anggota sampel adalah 70 mahasiswa angkatan   2017   

yang   kuliah   sambil   bekerja   part-time   di   Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Lampung. 

Metode pengumpulan data adalah kegiatan penelitian yang 

bertujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti 

secara efisien dan akurat (Azwar, 2015). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 4 alternatif jawaban. 

Keempat alternatif jawaban tersebut ialah Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

(Azwar, 2012). 

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kesejahteraan 

psikologis dan skala rasa syukur. Empat pilihan jawaban tersebut 

bertujuan untuk mempermudah   responden dalam memilih jawaban 

sesuai dengan kenyataan yang dialami.  Pernyataan-pernyataan yang 

disusun terdiri atas dua komponen item yaitu   favorable (pernyataan 

mendukung) dan unfavorable (pernyataan tidak mendukung). 

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik yang dipakai 

untuk menguji hipotesis adalah Korelasi Product Moment. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara rasa syukur dan 

kesejahteraan psikologis apakah berhubungan positif atau negatif. 

Data yang digunakan biasanya interval atau rasio. Metode analisis 

data ini dibantu dengan menggunakan program SPSS (statistical 

Product and Service Solutions) versi 20. 0 for Windows. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data berikut merupakan hasil dari data skala kesejahteraan 

psikologis dan skala rasa syukur yang disebarkan pada mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung angkatan 2017 yang kuliah sambil bekerja 

part-time sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 1.  

Deskripsi Data Penelitian 

variabel Σ Item     

skor 

empirik     

skor 

hipotetik     

    min maks mean sd min maks μ Σ 

kesejahteraan 

psikologis 21 25 83 49.17 14.073 21 84 52.5 10.5 
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Rasa syukur 19 25 68 45.01 12.517 19 76 47.5 9.5 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah subjek 

penelitian sebanyak 70 orang dengan skor kesejahteraan psikologis 

terendah adalah 25 sedangkan skor kesejahteraan psikologis tertinggi 

adalah 83, kemudian skor rasa syukur memiliki skor terendah 25 

sedangkan skor tertingginya adalah 68. 

Setelah mendeskripsikan data penelitian, selanjutnya 

mengkategorisasikan skor penelitian pada masing-masing variabel. 

Hal tersebut bertujuan untuk menempatkan individu dalam 

kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu 

kontinum berdasarkan atribut yang telah di ukur. Berikut tabel norma 

skor yang telah disajikan. Setelah kategori didapatkan, maka akan 

diperoleh nilai presentasi kategori untuk masing-masing variabel. 

Tabel dibawah ini merupakan tabel yang menunjukkan sebuah 

variabel kesejahteraan psikologis dengan skala yang terdiri dari 21 

aitem pernyataan dalam hal ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu 

tinggi, sendang, dan rendah. 

 

 

Tabel. 2 

Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persen (%) 

Tinggi 63 < X 12 17% 

Sedang 42< X < 63 36 52% 

Rendah X < 42 22 31% 

 Jumlah 70 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time 

terbagi menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi dengan rentang 

skor 63 < X dapat diperoleh 12 mahasiswa dengan persentase sebesar 

17%. Kategori sedang dengan rentan skor 42< X < 63 diperoleh 36 

mahasiswa dengan persentase sebesar 52%. Sedangkan pada kategori 

rendah dengan skor X < 42 diperoleh 22 mahasiswa dengan 

persentase sebesar 31%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja part- time termasuk kategori sedang. 
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Tabel selanjutnya merupakan tabel yang menunjukkan sebuah 

variabel Rasa syukur dengan skala yang terdiri dari 19 aitem 

pernyataan   yang berhubungan dengan rasa syukur dalam hal ini 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sendang, dan rendah. 

Tabel. 3 

Kategorisasi Rasa Syukur 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persen (%) 

Tinggi 57 < X 17 24% 

Sedang 38< X < 57 28 40% 

Rendah X < 38 25 36% 

 Jumlah 70 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rasa syukur 

pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time terbagi 

menjadi tiga kategori yaitu  kategori  tinggi  dengan  rentang  skor  57  

<  X  dapat  diperoleh  17 mahasiswa dengan persentase sebesar 24%. 

Kategori sedang dengan rentan skor 38< X < 57 diperoleh 28 

mahasiswa dengan persentase sebesar 40%. Sedangkan pada kategori 

rendah dengan skor X < 38 diperoleh 25 mahasiswa dengan 

persentase sebesar 36%. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasa 

syukur pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time 

termasuk kategori sedang. 

Perhitungan untuk uji hipotesis dengan menggunankan metode 

korelasi product momen pearson yang dihitung menggunakan 

program komputer SPSS versi 20 for windows. Perhitungan untuk uji 

hipotesis dilakukan dengan metode Korelasi product momen  pearson  

yang  dihitung  dengan  bantuan  aplikasi  SPSS  versi  20  for 

windows.  

Hasil analisis data hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel tergantung diperoleh nilai koefisien sebagai berikut: rxy = 

0,510 dengan p =0,000 (p < 0,01), hal ini membuktikan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara rasa syukur dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja  

part-time,  semakin  tinggi  rasa  syukur  yang  dimiliki  mahasiswa  

yang kuliah   sambil   bekerja   part-time   maka   semakin   tinggi   

pula   kesejahteraan psikologis mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 

part-time dengan sumbangan efektif 26 % yang dipengaruhi oleh 
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variabel bebas dalam penelitian ini dan 74% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel di luar penelitian sehingga hipotesis diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat dilihat 

bahwa Kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama angkatan 2017 yang kuliah sambil 

bekerja part-time berada dalam kategori sedang 52%. Dalam hal ini 

berarti kesejahteraan psikolgis pada mahasiswa dalam kondisi bebas 

dari tekanan atau masalah-masalah mental, mahasiswa mampu 

menerima diri sendiri, memiliki kualitas hubungan yang positif 

dengan orang lain (Ryff,1989). 

Rasa syukur pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama angkatan 2017 yang kuliah sambil bekerja part-time berada 

dalam kategori sedang 40%. Hal ini dikarenakan, Individu yang 

senantiasa bersyukur menjadikan dirinya merasa bahagia, optimis, 

dan merasakan kepuasan hidup (Froh, dkk.,2009). 

Menurut Ryff (1995) evaluasi terhadap pengalaman yang 

dilakukan individu ada dua, pertama akan menyebabkan seseorang 

menjadi pasrah terhadap keadaan  yang  membuat  kesejahteraan  

psikologisnya  rendah,  atau  berusaha memperbaiki keadaan 

hidupnya yang akan membuat kesejahteraan psikologisnya tinggi. 

Dalam keadaan ini mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time, 

evaluasi diri yang dilakukan adalah bersyukur, agar kesejahteraan 

psikologisnya tinggi. 

Hasil Penelitian ini, didapat nilai koefisien korelasi  rxy = 0,510 

dengan sumbangan efektif 26% yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas yaitu rasa syukur dan 74% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Langi  (2019)  bahwa  terdapat  

hubungan  yang  positif  antara  dukungan  sosial dengan 

kesejahteraan psikologis dengan sumbangan efektif 12,6%. Faktor 

yang kedua yaitu harga diri, diperkuat oleh pendapat Sharma, dkk 

(2015) bahwa harga diri merupakan faktor yang signifikan terhapat 

kesejahteraan psikologis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Murtiningtyas (2017) bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis dengan 

sumbangan efektif 73,6%. Faktor terakhir yaitu religiusitas, diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Desiningrum dan Linawati 

(2017) bahwa terdapat hubungan yang positif antara religiusitas 

dengan kesejahteraan psikologis dengan sumbangan efektif sebesar 

57,2%. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time, tidak hanya 



Hubungan Antara Rasa Syukur dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa yang 

Kuliah Sambil Bekerja Part-Time 

Anfusina, Volume 3, No. 2, Tahun 2020 129 
 

dipengaruhi oleh rasa syukur namun dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya, antara lain dukungan sosial, harga diri, dan religiusitas. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara rasa 

syukur dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja part-time. Semakin tinggi rasa syukur maka 

semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja part-time begitupun sebaliknya, 

semakin rendah rasa syukur maka semakin rendah pula 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang kuliah sambil 

bekerja part-time. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi rxy = 

0,510 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Rasa syukur memberikan 

sumbangan  efektif  terhadap  kesejahteraan  psikologis  sebesar  

26%  dan  74% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya . 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah : 

1. Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang kuliah sambil bekerja part-time lebih 

meningkatkan rasa syukur dengan lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT sehingga hidup yang dijalani akan 

terasa lebih indah dan menjadi lebih baik agar dapat 

mencapai kesejahteraan psikologis yang baik. 

2. Instusi 

Bagi Instusi agar dapat memfasilitasi mahasiswa, dengan 

cara lebih mendekatkan mahasiswa kebidang keagamaan 

seperti ceramah, seminar atau pelatihan tentang rasa syukur 

untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi  peneliti  selanjutnya  yang  tertarik  untuk  meneliti  

dan  mengkaji kembali   terkait   kesejahteraan   psikologis   

maka   hendaknya   peneliti menggali faktor lainnya seperti 

dukungan sosial, harga diri,dan religiusitas atau yang 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis  
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